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ABSTRAK

SMPN 26 Surabaya adalah Sekolah Menengah Pertama yang berdiri di Kota
Surabaya, Jawa Timur. Pada SMPN 26 Surabaya proses penilaian kinerja guru yang
dilakukan masih belum mengacu pada Permendiknas No 35 Tahun 2010 tentang
kompetensi guru dan standar akademik sehingga masih mengikuti kriteria penilaian
Kinerja guru yang direkomendasi oleh kepala sekolah secara langsung. Penilaian
kinerja yang dilakukan belum mempunyai pengarsipan data penilaian kinerja guru
dengan baik sehingga Kepala Sekolah atau Guru sering mengalami tidak bisa
melihat hasil laporan kinerja. Sebagai solusi dari permasalahan yang ada, maka
dibuat sebuah aplikasi penilaian Kkinerja guru berbasis website yang dapat
membantu mengurangi waktu pengerjaan dalam proses penilaian kinerja guru.
Proses penilaian kinerja guru di aplikasi akan menggunakan Metode Behaviorally
Anchor Rating Scale serta menggunakan Permendiknas No 35 Tahun 2010 tentang
kompetensi guru dan standar akademik. Pada penilaian kinerja guru yang akan
dilakukan akan dinilai oleh kepala sekolah dan guru senior.Berdasarkan hasil uji
coba terhadap tiap fungsi pada sistem menunjukkan bahwa aplikasi penilaian
Kinerja guru dengan menerapkan Metode Behaviorally Anchor Rating Scale pada
SMPN 26 Surabaya telah berjalan dengan baik dan hasil perhitungan yang sesuai.
Serta dapat melakukan penilaian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh
No 35 Tahun 2010 tentang kompetensi guru dan standar akademik. Selain itu,
aplikasi juga dapat memberikan rekap dan laporan penilaian kinerja guru.

Kata Kunci: SMPN 26 Surabaya, Penilaian Kinerja Guru, Behaviorally Anchor
Rating Scale.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

SMPN 26 Surabaya adalah Sekolah Menengah Pertama yang berdiri di Kota
Surabaya, Jawa Timur. Berdiri sejak tahun 1983, SMPN 26 Surabaya adalah salah
satu sekolah di Surabaya yang memiliki Akreditasi “A”. SMPN 26 Surabaya ini
beralamat di Jalan Banjar Sugihan No.21, Kecamatan Tandes Jawa Timur 60185
Kota Surabaya. Jumlah siswa aktif di SMPN 26 Surabaya ini mencapai 665 siswa
dan memiliki 54 Guru dan 10 Staff.

Kondisi yang di dapat saat ini pada SMPN 26 Surabaya adanya penilaian
Kinerja guru. Namun, penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh SMPN 26
Surabaya belum berdasarkan kriteria — kriteria yang sudah ditentukan oleh
Permendiknas. Karena hal tersebut Tim Penilai belum memiliki aturan penilaian
yang konsisten karena masih mengikuti peraturan yang dibuat oleh Kepala Sekolah.
Aturan yang didapat dalam proses penilaian kinerja guru berbeda-beda tiap periode,
sesuai dengan surat keputusan penilaian SMPN 26 Surabaya yang dibuat oleh
Kepala Sekolah. Karena hal yang terjadi mengakibatkan rekapitulasi penilaian
kinerja guru yang dilakukan tidak sesuai dengan hasil penilaian yang sudah
ditetapkan oleh Permendiknas. Hasil dari penilaian kinerja guru itu sendiri berguna
untuk membantu guru tersebut untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki
dan mengetahui sifat guru dalam perlakuan sesuai dengan semua norma yang
berlaku. Laporan Penilaian Kinerja Guru yang dikeluarkan akan digunakan untuk

membantu penyusunan program (PKB) yaitu Program Keprofesian Berkelanjutan.



Berdasarkan permasalahan yang di dapat, solusi yang dilakukan untuk
membantu perihal penilaian kinerja guru pada SMPN 26 Surabaya dengan
membuat sebuah sistem penilaian Kinerja guru dengan aturan penilaian yang telah
dibuat oleh Permendiknas. Sistem yang dibuat dapat membantu proses perihal
penilaian kinerja guru pada SMPN 26 Surabaya serta mengurangi waktu pengerjaan
dalam proses memasukan komponen penilaian Kinerja guru dan penilaian kinerja
guru yang dilakukan dengan aturan yang telah disesuaikan. Aplikasi penilaian
Kinerja guru ini akan berbasis website. Untuk membangun Sistem ini akan dibantu
dengan metode penilaian Kkinerja yaitu Metode Behaviorally Anchor Rating Scale
yang akan digunakan di SMPN 26 Surabaya. Metode yang digunakan, memiliki
anchor atau skala (5) yang menggambarkan secara spesifik tentang kinerja yang
baik dan buruk sekaligus menggunakan aturan penilaian Kinerja guru dari
Permendiknas. Karakteristik yang dipakai dalam sistem ini mendukung sejumlah
aktivitas dalam melakukan perihal penilaian kinerja guru, serta mempermudah
dalam proses tersebut.

Dengan bantuan aplikasi penilaian Kinerja guru ini dapat membantu Tim
Penilai SMPN 26 Surabaya dalam mengurangi masalah perihal penilaian Kinerja
guru lalu membantu menghasilkan laporan penilaian kinerja guru yang komponen

penilaian sesuai dengan Permendiknas.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan
yaitu, bagaimana merancang bangun aplikasi penilaian kinerja guru dengan

menggunakan Metode Behaviorally Anchor Rating Scale pada SMPN 26 Surabaya?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut :

a. Datayang digunakan adalah data yang sudah ada pada sekolah SMPN 26
Surabaya mulai dari periode 2018 sampai 2019.

b. Aturan Penilaian Kinerja Guru yang digunakan berdasarkan Peraturan
Departemen Pendidikan Nasional No 35 Tahun 2010.

c. Tim Penilai Kinerja Guru SMPN 26 Surabaya untuk melakukan
penilaian harus mengikuti Surat Keputusan dari Kepala Sekolah.

d. Variabel penilaian kinerja guru mencakup beberapa aspek yaitu
Pedagogik, Kepribadian, Sosial dan Profesional dengan aturan yang
sudah ditetapkan oleh Permendiknas tentang Penilaian Kinerja Guru
(PKG).

1.4 Tujuan

Tujuan pada Penelitian ini adalah menghasilkan rancang bangun aplikasi

penilaian kinerja guru dengan menggunakan Metode Behaviorally Anchor Rating

Scale pada sekolah SMPN 26 Surabaya.



1.5 Manfaat

Manfaat yang diberikan dari aplikasi penilaian kinerja adalah :

1.

Kepala Sekolah

Kepala Sekolah adalah pihak yang melakukan penilaian Kinerja,

melakukan perencanaan dan pengambilan keputusan. Manfaat untuk

kepala sekolah antara lain :

a.

Dapat melakukan penilaian kinerja guru yang sesuai terhadap semua
pegawai baik tenaga pengajar dan tenaga operasional yang ada di
sekolah SMPN 26 Surabaya berdasarkan kriteria yang sudah
ditetapkan oleh Permendiknas tentang Penilaian Kinerja Guru
(PKG).

Membantu Kepala Sekolah untuk mengetahui hasil penilaian semua
guru dari penilaian kinerja guru yang sudah dilakukan.

Hasil Laporan berbentuk laporan penilaian kinerja guru yang sesuai
dengan format Dirjen Diknas Kemendikbud Penilaian Kinerja Guru

(PKG).

Guru

Manfaat untuk Guru adalah sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui penilaian kemampuan dalam menerapkan semua
kompetensi dan ketrampilan yang diperlukan pada proses
pembelajaran, pembimbingan atau pelaksanaan tugas tambahan
yang relevan.

Memantau secara langsung hasil dari penilaian kinerja guru yang

sudah dilakukan dari tahun ke tahun.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Aplikasi

Menurut Sanjaya (2015), aplikasi adalah software yang dibuat oleh suatu
perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Microsoft
Word, Microsoft Excel Aplikasi berasal dari kata application yang artinya
penerapan lamaran penggunaan. Aplikasi sendiri merupakan penerapan,
menyimpan sesuatu hal, data, permasalahan, pekerjaan kedalam suatu sarana atau
media yang dapat digunakan untuk menerapkan atau mengimplementasikan hal
atau permasalahan yang ada sehingga berubah menjadi suatu bentuk yang baru
tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar dari hal data, permasalahan, dan pekerjaan
itu sendiri. Jadi aplikasi merupakan sebuah transformasi dari sebuah permasalahan
atau pekerjaan berupa hal yang sulit dipahami menjadi lebih sederhana, mudah dan
dapat dimengerti oleh pengguna. Aplikasi memiliki banyak jenis. Diantaranya
aplikasi desktop yang beroperasi secara offline dan aplikasi web yang beroperasi
secara online. Aplikasi web merupakan sebuah aplikasi yang menggunakan
teknologi browser untuk menjalankan aplikasi dan diakses melalui jaringan
komputer.
2.2 Penilaian Kinerja Guru

Menurut Abidin & Sutrisno (2014), Penilaian Kinerja Guru adalah penilaian
dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan Karir,
kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan

dari kemampuan seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan



dan penerapan pengetahuan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Sistem Penilaian Kinerja Guru adalah
sistem penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam
melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang
ditunjukkan dalam unjuk kerjanya. Secara umum, Penilaian Kinerja Guru memiliki
dua fungsi utama sebagai berikut :

1. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan
keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan,
atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah atau
madrasah.

2. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas Kinerja
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang
relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah yang dilakukannya pada tahun
tersebut.

Hasil Penilaian Kinerja Guru diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan
berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru sebagai
ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan insan yang
cerdas, komprehensif, dan berdaya saing tinggi.

2.3 Sekolah

Menurut Notoatmodjo (2012), Sekolah adalah tempat utama dimana individu
mengikuti proses pendidikan formal untuk manambah pengetahuan dan mengasah
keterampilan sebagai bekal kehidupannya di kemudian hari. Lingkungan sekolah

adalah tatanan yang dapat melindungi peserta didik dan staf sekolah dari kecelakaan



dan penyakit serta dapat meningkatkan kegiatan pencegahan dan mengembangkan
sikap terhadap faktor resiko yang dapat menyebabkan penyakit. Lingkungan fisik
sekolah harus memenuhi kriteria sebagai berikut :

1.  Mampu menyediakan kebutuhan dasar dan insan sekolah lain.

2. Mampu melindungi insan sekolah dari ancaman penyakit.

3. Mampu melindungi insan sekolah dari ancaman biologis.

4. Mampu melindungi insan sekolah dari ancaman kimiawi.
Sedangkan lingkungan psikososial harus dapat memberikan :

1. Iklim belajar dan kerja sama yang baik.

2. Rasa keterikatan sesama insan sekolah.

3. Rasa saling menghargai.

4.  Perlindungan terhadap kekerasan.
2.4 Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan M. S. (2016), Manajemen sumber daya manusia (human
resources management) adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk
mengembangkan dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif.

Manajer memiliki peran besar dalam mengarahkan orang-orang yang berada
di organisasi untuk mencapai tujuan, termasuk memikirkan bagaimana memiliki
manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang mampu bekerja secara efektif dan
efisien. Memang sudah menjadi tujuan umum bagian MSDM untuk mampu
memberikan kepuasan kerja yang terbaik kepada pihak manajemen perusahaan
yang lebih jauh mampu membawa pengaruh pada nilai perusahaan (company value)

baik secara jangka pendek maupun jangka panjang.



Agar pengertian MSDM ini lebih jelas, di bawah ini dirumuskan dan dikutip
definisi yang dikemukakan oleh para ahli: Menurut Hasibuan (2016 : 10)
manajemen sumber daya manusia adalah “ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat” dan “manajemen pada umumnya dikaitkan
dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan
suatu produk atau jasa secara efisien”.

25 Guru

Menurut Barizi & Idris (2010), Guru atau pendidik berperan sebagai
pembimbing dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Menyediakan keadaan-
keadaan yang memungkinkan peserta didik merasa nyaman dan yakin bahwa
kecakapan dan prestasi yang dicapai akan mendapat penghargaan dan perhatian
sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi peserta didiknya. UU No 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebut guru adalah: “pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.

Secara umum, guru adalah pendidik dan guru di sekolah-sekolah pendidikan
anak pada usia dini atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah. Guru harus memiliki beberapa jenis kualifikasi formal. Dalam definisi



yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga

dianggap seorang guru.

2.6 Metode Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS)

Menurut penelitian terdahulu dari Kustiadi & Ikatrinasari (2018), Metode
penilaian kinerja dengan model Behaviorally Anchor Rating Scale merupakan
metode penilaian yang menggabungkan pendekatan perilaku kerja dengan sifat
pribadi yang sangat bersifat objektif. Metode Behaviorally Anchor Rating Scale
terdiri atas suatu seri, 5 hingga 10 skala perilaku vertikal untuk setiap indikator
kinerja. Untuk setiap dimensi, disusun 5 hingga 10 Anchor. Anchor yang dimaksud,
yaitu perilaku yang menunjukkan kinerja untuk setiap dimensi. Anchor tersebut
disusun dari yang nilainya yang paling tinggi hingga yang nilainya paling rendah.
Keunggulan dari Metode Behaviorally Anchor Rating Scale sebagai berikut :

1. Standar yang lebih jelas. Kejadian kritis di sepanjang skala menjelaskan apa
yang harus dicari berkaitan dengan kinerja superior, Kinerja rata-rata dan
seterusnya.

2. Umpan balik. Kejadian kritis memudahkan untuk menjelaskan peringkat pada
yang dinilai.

3. Dimensi independen. Pengelompokkan secara sistematis kejadian kritis ke
dalam 5 hingga 10 dimensi kerja (seperti "Tanggung Jawab”).

4.  Konsistensi. Penilaian kinerja berdasarkan Metode BARS tampaknya juga
konsisten dan dapat dipercaya secara relatif, karena penilaian yang diberikan
oleh penilai yang berbeda-beda terhadap orang yang sama akan cenderung

Sama
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2.6.1 Penelitian Terdahulu Yang Menggunakan Metode (BARS)

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan

Penelitian dan memperkuat teori — teori yang digunakan. Dari Penelitian terdahulu

penulis menemukan Penelitian yang memiliki permasalahan serupa namun dalam

kasus dan pemecahan masalah yang berbeda diantaranya dijabarkan pada Tabel 2.1

berikut :
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Ogie Kustiadi Perancangan  Penilaian | Penilaian Kinerja yang
& Zulfa Fitri Ikatrinasari | Kinerja Dengan Metode | dilaksanakan di PT. Zeno
(2018) Behaviorally Anchor | Alumi Indonesia saat ini

Rating Scale Di PT. Zeno
Alumi Indonesia

dilakukan tanpa adanya
standar penilaian yang
jelas sehingga Penelitian
lebih cenderung subjectif

dari. para atasannya,
Untuk mengatasi
pemasalahan yang

terjadi, maka diusulkan

pembuatan standar
penilaian kinerja
karyawan dengan
menggunakan  metode
BARS dimana penilaian
karyawan dapat
dilaksanakan secara
objektif.

Perbedaan :

- Pada Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Penelitian yang dilakukan
penulis yaitu tidak adanya standar penilaian yang jelas sehingga penilaian
cenderung subjectif. Sedangkan perbedaan yang dilakukan penulis dimana
menggabungkan Parameter Indikator PKG No 35 Tahun 2010 (Jawa Timur)
dengan Metode BARS tiap indikator dari parameter tersebut memiliki anchor
nya masing — masing yang sudah disepakati dengan Wakil Kepala Sekolah
Kurikulum SMPN 26 Surabaya
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2.6.2 Proses Penilaian Kinerja Guru Pada SMPN 26 Surabaya
Prosedur yang dilakukan dalam melakukan penilaian kinerja pada SMPN 26
Surabaya yang dijelaskan pada Lampiran 1 Gambar L1.1 Alur Proses Penilaian

Kinerja Guru pada SMPN 26 Surabaya.

2.6.3 Proses Penilaian Menggunakan Metode (BARS)

Berikut adalah proses penilaian kinerja guru yang menggunakan Metode
Behaviorally Anchor Rating Scale :
A. Menentukan parameter indikator penilaian kinerja guru

Parameter indikator penilaian Kinerja guru yang digunakan berdasarkan
sumber dari Departemen Pendidikan Nasional No 35 Tahun 2010. Dapat dilihat
pada Lampiran 1 Tabel L1.1 Parameter Indikator Penilaian Kinerja Untuk Guru.
B. Menentukan variabel atau bobot penilaian guru

Penilaian akan memiliki masing-masing variabel yang digunakan sebagai
dasar penilaian. Variabel akan mempengaruhi kinerja guru dinyatakan dalam
bentuk pembobotan dengan persentase untuk setiap variabelnya. Variabel dan
bobot penilaian dapat dilihat pada Lampiran 1 Tabel L1.2 Variabel dan Bobot
Penilaian.
C. Perumusan Penilaian dengan Metode Behaviorally Anchor Rating Scale

Berikut adalah Tabel penilaian berdasarkan parameter indikator penilaian
kinerja guru dengan menggunakan Metode Behaviorally Anchor Rating Scale,
dapat dilihat pada Lampiran 1 Tabel L1.3 Perumusan dengan Metode Behaviorally

Anchor Rating Scale.
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D. Formula Perhitungan

Metode Perhitungan yang digunakan dalam mengelola hasil penilaian yang
didapat dari proses penilaian adalah dengan mengakumulasikan nilai setiap
indikator dalam suatu variabel. Setelah itu, nilai dari setiap variabel diakumulasi
untuk mendapatkan nilai akhir dari proses penilaian ini. Formula perhitungan dari

proses penilaian ini dapat dilihat berikut ini :

NP =(NC1+NC2+NCn,,,,, /I N)XBuoorriiireieiiiiee 1)
NA = (NP1 + NP2+ NPN ) e (2)
Keterangan :

NP = Variabel Penilaian Kinerja Guru

NC = Anchor per Indikator Penilaian Kinerja Guru

NA = Nilai Akhir
B = Presentase Bobot Penilaian Kinerja Guru
E. Menentukan keterangan nilai akhir

Setelah nilai akhir penilai didapat, maka nilai tersebut akan diterjemahkan
kedalam skala nilai akhir yang telah dibuat oleh sekolah sebelumnya. Kategori
penilaian individu dan nilainya dinyatakan dengan kata-kata dan angka, seperti
berikut : Skala nilai akhir dapat dilihat pada Lampiran 1 Tabel L1.4 Keterangan
Nilai Akhir.
2.6.4 Rincian Rubrik Penilaian Kinerja Guru

Berikut adalah rincian untuk pemberian rating terhadap penilaian Kinerja guru
pada SMPN 26 Surabaya dapat dilihat pada Lampiran 1 Tabel L1.5 Rincian Rubrik

Penilaian Kinerja Guru.
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2.6.5 Contoh Proses Penilaian Menggunakan Metode (BARS)
Berikut adalah penilaian kinerja guru dengan Metode BARS dapat dilihat
pada Lampiran 1 Tabel L1.6 Proses Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode

BARS.

2.7 Berbasis Website

Berbasis Website adalah suatu halaman web yang saling berhubungan yang
umumnya berisikan kumpulan informasi yang disediakan secara perorangan,
kelompok, atau organisasi. Sebuah situs web biasanya ditempatkan setidaknya pada
sebuah server web yang dapat diakses melalui jaringan internet.

Menurut Lukmanul & Musalini (2004), Website merupakan fasilitas internet
yang menghubungkan dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen
pada Website disebut dengan web page dan link dalam Website memungkinkan
pengguna bisa berpindah dari satu page ke page lain (hyper text), baik diantara page
yang disimpan dalam server yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages
diakses dan dibaca melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer,

Mozila Firefox, Google Chrome dan aplikasi browser lainnya.

2.8  System Development Life Cycle ( SDLC)

Salah satu konsep Pressman (2015), model pengembangan sistem adalah
dengan menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus Hidup
Perkembangan Sistem. Pengembangan atau perubahan tersebut dilakukan dengan
cara menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan oleh banyak
orang yang telah mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya.

Dalam SDLC ini terdapat empat tahapan yaitu System planning and selection,

System Analysis, System design, System implementation and operation. Berikut ini
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adalah Four Step of System Development Life Cycle dari Sistem Informasi
Terintegrasi berbasis website pada SMPN 26 Surabaya dapat dilihat pada Gambar

2.1 dibawabh ini:

Phase 1:
Systems Planning
and Selection

Phase 4: Systems Phase 2:

Implementation and

Operation Systems Analysis

Gambar 2.1 Four Step of Systems Development Life Cycle

Pada Gambar 2.1 menjelaskan mengenai proses dari Four Step of System
Development Life Cycle. Empat proses tersebut yang akan menjadi acuan dalam
pembuatan sistem informasi penilaian kinerja pada SMPN 26 Surabaya.

Berikut penjelasan dari empat tahap didalam System Development Life Cycle :

1. Phase 1 : System Planning and Selection (Perencanaan Sistem dan Pemilihan)
Tahap pertama akan melakukan identifikasi terhadap proyek yang akan

dikembangkan, yaitu :

a. ldentifikasi

b. Menginisiasi dan merencanakan proyek adalah kegiatan menentukan ruang
lingkup proyek dan mengidentifikasinya. Kegiatan inisiasi proyek fokus pada

perencanaan dalam pembuatan aplikasi penilaian kinerja. Selanjutnya,
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perencanaan proyek fokus pada mendefinisikan rencana dengan jelas,
membuat kerangka kerja dan menyelesaikan.
Phase 2 : System Analysis (Analisis Sistem).

System Analysis adalah bagian dari SDLC yang menentukan bagaimana

kondisi sistem informasi saat ini disuatu fungsi organisasi. Terdapat tiga kebutuhan

untuk menganalisa sistem, yaitu:

a.

Menentukan persyaratan sistem yaitu pengumpulan informasi tentang sistem

yang berjalan saat ini, dan mencari tahu bagaimana pengguna ingin

meningkatkan sistem informasi yang baru. Terdapat beberapa dalam

mendapatkan informasi tersebut, diantaranya:

1. Wawancara dengan orang-orang yang terlibat dalam sistem.

2. Studi literatur untuk menemukan pemecahan masalah, kebijakan, dan arah
yang sesuai dengan sistem pada organisasi.

Menyusun kebutuhan sistem dalam modelling proses, melibatkan proses secara

grafis atau tindakan, memanipulasi, menyimpan, dan mendistribusikan data

antara sebuah sistem dengan lingkungannya. Biasanya dalam modelling proses

yang digunakan adalah Data Flow Diagram (DFD).

Menyusun kebutuhan sistem dalam Conceptual Data Model dengan tujuan

untuk menunjukkan aturan tentang hubungan antara data, independen dari

database atau kebutuhan lainnya

Phase 3: System Design (Desain Sistem).

Pada bagian system design (perancangan sistem) akan dibuat dengan desain

I/0 dan desain database untuk pembuatan sistem.

a.

Desain 1/0, membuat desain sistem dari hasil analisis sistem sebelumnya.
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Desain Database, terdapat lima tujuan dari desain database :

1) Struktur data stabil yang tidak mungkin bisa berubah seiring waktu

2) Mengembangkan desain logical database sebagai kebutuhan data yang
aktual dan ada dalam bentuk hard copy maupun soft copy dari sistem

3) Mengembangkan desain logical database yang didapatkan dari physical
database

4) Menerjemahkan relasi database menjadi teknis file dan desain database

5) Memilih teknologi penyimpanan data yang efisien, akurat, dan aman.

Phase 4: System Implementation and Operation.

Implementasi sistem dan operasi merupakan tahap terakhir dari System

Development Life Cycle (SDLC). Pada tahap ini mengimplementasikan dan

mengoperasikan hasil dari sistem, terdapat enam fase terakhir ini, yaitu:

1.

Coding, mengubah bentuk sistem desain ke dalam bentuk source code dengan
bahasa pemrograman.

Testing, dilakukan untuk menghindari adanya error dan tidak kesesuaian
sistem.

Installation, pemasangan aplikasi yang sudah memenuhi kebutuhan sistem dan
siap untuk diterapkan.

Documentation, mendokumentasikan dalam bentuk foto dan laporan dari hasil
system implementation and operation untuk memudahkan saat ada perubahan
sistem dan sebagai bukti bahwa sistem telah diterapkan.

Training, melakukan pelatihan tentang bagaimana cara pengoperasian aplikasi
tersebut.

Support, sistem yang dikembangkan mampu mendukung bisnis saat ini.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penilitian yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dan
menyelesaikan tugas akhir ini adalah dengan menggunakan Metode Behaviorally
Anchor Rating Scale. Serta didukung dengan menggunakan Metode penelitian
System Development Life Cycle (SDLC) pada Gambar 3.1 Diagram Penelitian

Aplikasi Penilaian kinerja guru.

* Observasi
—{* Wawancara
* Studi Literatur

1. Systems Planning and Selection

* Menginisiasi dan Merencanakan aplikasi
Penilaian Kinerja Guru di sekolah.

¢ Identifikasi Permasalahan Pada SMPN 26
Surabaya

2. Systems Analysis

Kebutuhan Pengguna
Kebutuhan Data
Kebutuhan Fungsional
IPO Diagram

System Flow

Context Diagram

Data Flow Diagram

Conceptual Data Model (CDM)
Physical Data Model (PDM)
Desain Antarmuka Pengguna

3. Systems Design

* Kebutuhan Sistem
4. Implem en tation and Operation * Implementasi Sistem
* Evaluasi Sistem Aplikasi

Gambar 3.1 Diagram Penelitian Aplikasi Penilaian Kinerja Guru
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3.2 System Planning And Selection
1.2.1 Observasi
Pada tahap ini penulis melakukan observasi dengan mengamati tempat studi
kasus di SMPN 26 Surabaya yang terletak di JI. Banjar Sugihan No.21, Kelurahan
Banjar Sugihan, Kecamatan Tandes Kota Surabaya.
1.2.2 Wawancara
Wawancara ini ditujukan pada wakil kepala sekolah bagian pengembangan
kurikulum pada SMPN 26 Surabaya. Langkah ini untuk mengetahui permasalahan
— permasalahan yang terjadi dan untuk memperoleh kebutuhan — kebutuhan sistem
yang akan dibangun untuk menghasilkan informasi.
1.2.3 Studi Literatur
Dalam melakukan perancangan sistem studi literatur pengarang melakukan
pencarian referensi teori yang nantinya berguna bagi pengarang sebagai acuan
dalam membangun sistem sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. Referensi
berisikan tentang :
1. Metode Behaviorally Anchor Rating Scale
2. Peraturan Departemen Pendidikan Nasional No 35 Tahun 2010 Jawa
Timur
3. Metode Pengembangan Sistem yaitu Software Development Life Cycle
(SDLC)
1.2.4 Merencanakan Aplikasi Penilaian Kinerja Guru

Jadwal rencana membangun aplikasi penilaian kinerja guru pada Lampiran 2

Tabel L2.1 Jadwal Kerja.
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3.3 System Analysis
3.3.1 Identifikasi Masalah

Berikut merupakan identifikasi masalah yang terjadi pada proses penilaian
Kinerja yang terdapat pada Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah

No Masalah Dampak Solusi

1 | Indikator penilaian | Tidak relevannya | Dengan sebuah aplikasi
yang di gunakan | indikator penilaian | Penilaian Kinerja Guru
masih mengikuti | kinerja  guru  pada | yang dapat mengolah
aturan dari Kepala | SMPN 26 Surabaya. Penilaian Kinerja Guru
Sekolah. dan dapat membantu
proses Penilaian Kinerja
Guru SMPN 26
Surabaya dengan
menggunakan indikator
penilaian yang sudah di
tetapkan.

2 | Dalam proses | Jika hal tersebut tidak | Pembuatan hasil hitung
rekapitulasi tersebut | diketahui secara teliti | otomatis pada aplikasi
pihak guru penilai | maka akan berdampak | penilaian kinerja.
terkadang pada hasil  penilian
menemukan  hasil | kinerja

perhitungan  yang
kurang tepat dari
penilaian Kinerja,
sehingga dilakukan
perhitungan  ulang
untuk membenarkan
perhitungan

3 | Pengarsipan  Data | Guru yang tidak bisa | Aplikasi yang dapat
penilaian Kinerja | melihat hasil laporan | menyimpan data dengan
guru belum bisa | kinerjanya. baik sekaligus untuk
diatur dengan baik. melakukan  penilaian
kinerja di SMPN 26
Surabaya.
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3.3.2 Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara, maka dibuatlah analisis pengguna untuk
mengetahui kebutuhan dari masing — masing pengguna yang berhubungan langsung
dengan aplikasi yang dibuat supaya dapat sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Kebutuhan Pengguna dijelaskan pada Lampiran 3 Tabel L3.1 Kebutuhan pengguna.

3.3.3 Kebutuhan Data

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan identifikasi permasalahan maka
dapat dilakukan identifikasi data untuk sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat,
yaitu Data Guru, Data Jabatan, Data Variabel, Data Indikator, Data Anchor, Data
Periode, Data Keterangan Nilai Akhir, Data Setting Penilai, Data History Nilai,
Data History Nilai Detail dan Data History Nilai Variabel.
3.3.4 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan proses penyusunan fungsi apa saja yang

akan dibangun di dalam sistem. Fungsi — fungsi yang dibangun didalam sistem
tersebut nantinya akan digunakan oleh para pengguna sesuai kebutuhannya.
Pengguna sistem tersebut di dalam kasus ini adalah Bagian Kepala Sekolah, Bagian
Admin, Guru Senior dan Guru Biasa. Berikut ini merupakan hasil analisis
kebutuhan fungsional untuk para pengguna sistem yang akan dibangun. Kebutuhan

Fungsional dijelaskan pada Lampiran 3.
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3.3.5 IPO Diagram

IPO PENILAIAN KINERIA GURU PADA SMPN 26 SURABAYA

INPUT PROCESS OUTPUT
H ]
Data Jabatan Pengelolaan ! o Master Jabatan . -/ A
Data labatan ' . {
—
Pengelolaan Y
Data Guru Data - Master Guru . -;\ B )
Gury —
TN
Data Variabel Pengelolaan o Master Variabel -y )
Data Variabel \
N
S
Pengelolaan J . S o
‘ Data Indikator ‘ -{ e e Master Indikator {. D/‘
H —~
: Pengelolaan | ! 4
‘ Data Anchor ’»—A—w el | ] Master Anchar |—{—+{
Data Keterangan Nilai H |
Akhir T " Data Keterangan
H Set Waktu H N
Data Periode Periode v Master Periode s G |
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Gambar 3.2 IPO Diagram Aplikasi Penilaian Kinerja
Pada Gambar 3.2 adalah keterangan IPO Diagram yang mendeskripsikan
informasi dari Input, Process, dan Output dari membangun aplikasi Kinerja guru.

Berikut informasi mengenai dari variabel setiap bagian :
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Input

Data Jabatan : Data — data yang berisikan tentang attribut kategori jabatan
yang meliputi id jabatan dan nama jabatan.

Data Guru : Data — data yang berisikan tentang attribut guru yang meliputi
NIP, Nama, jenis kelamin dan email.

Data Variabel : Data — data yang berisikan tentang attribut variabel yang
meliputi variabel dan bobot penilaian kinerja guru.

Data Indikator : Data — data yang berisikan tentang attribut indikator yang ada
di setiap data variabel penilaian kinerja guru.

Data Anchor : Data — data yang berisikan tentang attribut Anchor yang akan
digunakan sebagai referensi dalam menentukan nilai dari setiap indikator di
variabel penilaian kinerja guru.

Data Keterangan Nilai Akhir : Data — data yang berisikan tentang attribut
keterangan nilai yang digunakan untuk memberi bobot nilai akhir dari hasil
penilaian Kinerja guru.

Data Periode : Data — data yang berisikan tentang attribut periode yang
digunakan untuk menentukan selama periode penilaian Kinerja berlangsung.

Pengiriman Berkas Penilaian Kinerja : Kumpulan data — data berkas penilaian
Kinerja dari setiap guru.

Hasil Penilaian Kinerja Guru : Kumpulan data — data hasil rekapitulasi
penilaian kinerja berdasarkan guru dan periode tertentu.

Process

Pengelolaan Data : Melakukan pengelolaan data seperti Input, Update, Delete

pada tiap Master Data
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Penambahan Hak Akses Penilai : Melakukan penentuan guru matpel yang
akan dinilai oleh guru senior.

Set Waktu Periode Penilaian : Melakukan penentuan waktu periode penilaian
Kinerja guru.

Perhitungan Penilaian Kinerja Guru : Aktivitas yang dilakukan Kepala
sekolah dan guru senior melakukan penilaian menggunakan metode
Behaviorally Anchor Rating Scale berdasarkan master variabel, indikator,
anchor, keterangan nilai akhir, periode dan berkas guru.

Melakukan Approved : Setelah sistem melakukan penilaian guru yang
menghasilkan rekap hasil penilaian, Kepala sekolah melakukan persetujuan
data yang sudah dinilai oleh penilai di periode tersebut.

Membuat Laporan Penilaian Kinerja : Dari hasil penilaian kinerja guru yang
sudah disetujui akan dibuat laporan.

Output

Master Data : Data — data yang dikelola oleh administrator akan disimpan di
dalam master data.

Berkas Guru : Data — data yang berisikan dokumen penilaian kinerja setiap
guru yang dibutuhkan sebelum penilaian Kinerja guru.

Hasil Penilaian Kinerja Guru : Hasil penilaian yang menggunakan metode
Behaviorally Anchor Rating Scale akan disimpan ke dalam master hasil
penilaian.

Laporan penilaian kinerja untuk Dinas : Hasil penilaian kinerja guru yang

berbentuk laporan dengan menggunakan format PDF.
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e.  Laporan penilaian kinerja untuk Guru : Hasil penilaian Kinerja guru yang
berbentuk laporan dengan menggunakan format PDF.
3.4 System Design
System design yang dibangun ada desain struktur System Flowchart aplikasi,
Context Diagram aplikasi, Data Flow Diagram aplikasi, representasi informasi
(CDM) aplikasi, Tabel relasi (ERD), data model (PDM), dan tampilan desain

antarmuka pengguna yang dibutuhkan dalam membangun sistem.

3.4.1 System Flowchart
1.  System Flowchart Master Jabatan

Dapat dilihat pada Gambar L4.1 merupakan Gambar System Flowchart
Master Jabatan, Langkah awal admin membuka halaman menu guru — jabatan.
Admin bisa memasukkan,mengubah atau menghapus data jabatan ke sistem.
Setelah semua form diisi lalu menekan tombol simpan otomatis sistem akan
memperbarui data.
2. System Flowchart Master Guru

Dapat dilihat pada Gambar L4.2 merupakan Gambar System Flowchart
Master Guru, Langkah awal admin membuka halaman menu detail guru. Admin
bisa memasukkan, mengubah atau menghapus data guru ke sistem dan terlebih
dahulu harus mengatur jabatan guru tersebut. Setelah semua form diisi lalu

menekan tombol simpan otomatis sistem akan memperbarui data.
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3. System Flowchart Master Variabel

Dapat dlihat pada Gambar L4.3 merupakan Gambar System Flowchart
Master Variabel, Langkah awal admin membuka halaman menu komponen —
variabel. Admin bisa mengubah data variabel ke sistem dan mengatur nama
variabel dan bobot(%) penilaian. Setelah semua form diisi lalu menekan tombol
simpan otomatis sistem akan memperbarui data.
4.  System Flowchart Master Indikator

Dapat dilihat pada Gambar L4.4 merupakan Gambar System Flowchart
Master Indikator, Langkah awal admin membuka halaman menu komponen —
indikator. Admin bisa memasukkan,mengubah atau menghapus data indikator ke
sistem dan mengatur indikator sesuai aturan Departemen Pendidikan No 35 Tahun
2010. Setelah semua form diisi lalu menekan tombol simpan otomatis sistem akan
memperbarui data.
5.  System Flowchart Master Anchor

Dapat dilihat pada Gambar L4.5 merupakan Gambar System Flowchart
Master Anchor, Langkah awal admin membuka halaman menu komponen —
Anchor. Admin bisa memasukkan,mengubah atau menghapus Data Anchor ke
sistem. Setelah semua form diisi lalu menekan tombol simpan otomatis sistem akan
memperbarui data.
6.  System Flowchart Master Keterangan

Dapat dilihat pada Gambar L4.6 merupakan Gambar System Flowchart
Master Keterangan, Langkah awal admin membuka halaman menu keterangan
nilai. Admin bisa mengubah data keterangan ke sistem. Setelah semua form diisi

lalu menekan tombol simpan otomatis sistem akan memperbarui data.
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7. System Flowchart Master Periode

Dapat dilihat pada Gambar L4.7 merupakan Gambar System Flowchart
Master Periode, Langkah awal admin membuka halaman menu periode. Admin
bisa memasukkan periode penilaian awal sampai periode penilaian berakhir dan
admin bisa mengubah tanggal jika diperlukan perpanjangan periode.
8.  System Flowchart Setting Penilai

Dapat dilihat pada Gambar L4.8 merupakan Gambar System Flowchart
Setting Penilai, Langkah awal admin membuka halaman setting penilai. Admin
memilih guru senior terlebih dahulu lalu menekan tombol tambah peserta untuk
guru matpel dinilai oleh guru senior tersebut.
9.  System Flowchart Upload Berkas Penilaian

Dapat dilihat pada Gambar L4.9 merupakan Gambar System Flowchart
Upload Berkas Penilaian, Langkah awal Guru Senior atau Guru Matpel membuka
halaman Upload - Berkas. Guru memasukkan nama berkas terlebih dahulu lalu file
.pdf tersebut dan menekan tombol submit otomatis sistem akan menyimpan data
tersebut.
10. System Flowchart Penilaian Kinerja Guru

Dapat dilihat pada Gambar L4.10 merupakan Gambar System Flowchart
Penilaian Kinerja Guru, Guru Senior atau Kepala Sekolah melakukan penilaian
berdasarkan indikator Peraturan Departemen Pendidikan Nasional No 35 Tahun
2010 dan menggunakan anchor yang menyesuaikan dengan Metode Behaviorally

Anchor Rating Scale.
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11. System Flowchart Laporan Penilaian Kinerja Guru

Dapat dilihat pada Gambar L4.11 merupakan Gambar System Flowchart
Rekap Penilaian Kinerja Guru. Kepala Sekolah atau Admin bisa melihat nilai
berdasarkan detail penilaian periode yang sudah dilakukan otomatis sistem akan

menampilkan jumlah Guru Senior atau Guru Matpel yang sudah dinilai.

3.4.2 Context Diagram

Context Diagram menjelaskan tentang hubungan antara entitas-entitas yang
terlibat dalam sistem serta aliran data yang berjalan di dalam aplikasi. Context
Diagram bisa dilihat pada Lampiran 4 Gambar L4.12 Context Diagram Aplikasi.
3.4.3 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram dalam perancangan aplikasi terdiri dari DFD level O dan
DFD level 1 berdasarkan Context Diagram. Berikut merupakan DFD level O dari
pengembangan aplikasi penilaian kinerja guru.

1.  Data Flow Diagram Level — 0 (Master)

Dapat dilihat pada Gambar L4.13 menjelaskan tentang detail proses dan
ruang lingkup dari Context Diagram. Pada DFD Level 0 (Master) memiliki satu
entitas eksternal yaitu Bagian Admin. Kemudian memiliki satu proses yaitu
pengolahan data master aplikasi. Serta memiliki tujuh data storage yaitu jabatan,
guru, variabel, indikator, anchor, keterangan dan periode.

2.  Data Flow Diagram Level — 0 (Transaksi)

Dapat dilihat pada Gambar L4.14 menjelaskan tentang detail proses dan
ruang lingkup dari Context Diagram. Pada DFD Level 0 (Transaksi) memiliki tiga
entitas eksternal yaitu Guru Senior, Guru Matpel dan Kepala Sekolah. Kemudian

memiliki satu proses yaitu pengolahan data transaksi aplikasi. Serta memiliki lima
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data storage vyaitu periode, pekerjaan, history nilai, history nilai_detail dan
history_nilai_variabel.
3.  Data Flow Diagram Level — 0 (Cetak)

Dapat dilihat pada Gambar L4.15 menjelaskan tentang detail proses dan
ruang lingkup dari Context Diagram. Pada DFD Level 0 (Cetak) memiliki dua
entitas eksternal yaitu Admin dan Kepala Sekolah. Kemudian memiliki satu proses
yaitu pengolahan cetak laporan kinerja guru untuk guru dan laporan kinerja guru
untuk dinas. Serta memiliki dua data storage yaitu history nilai dan
history_nilai_detail.

4.  Data Flow Diagram Level — 1 (Proses Master)

Dapat Dilihat pada Gambar L4.16 menjelaskan tentang detail proses dan
ruang lingkup dari Data Flow Diagram Level 0. Pada DFD Level 1 (Master)
memiliki satu entitas eksternal yaitu Bagian Admin. Kemudian memiliki tujuh
proses yaitu pengolahan Master Jabatan, Master Guru, Master Variabel, Master
Indikator, Master Anchor, Master Keterangan, Master Periode. Serta memiliki
tujuh data storage yaitu Jabatan, Guru, Variabel, Indikator, Anchor, Keterangan dan
Periode.

5.  Data Flow Diagram Level — 1 (Proses Transaksi)

Dapat dilihat pada Gambar L4.17 menjelaskan tentang detail proses dan
ruang lingkup dari Data Flow Diagram Level 0. Pada DFD Level 1 (Transaksi)
memiliki tiga entitas eksternal yaitu Guru Senior, Guru Matpel dan Kepala Sekolah.
Kemudian memiliki dua proses yaitu Penyimpanan Berkas Penilaian dan Penilaian
Kinerja Guru. Serta memiliki lima data storage yaitu Periode, Pekerjaan,

History Nilai, History Nilai_Detail dan History Nilai_Variabel.
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6. Data Flow Diagram Level — 1 (Proses Cetak)

Dapat dilihat pada Gambar L4.18 menjelaskan tentang detail proses dan
ruang lingkup dari Data Flow Diagram Level 0. Pada DFD Level 1 ( Cetak )
memiliki dua entitas eksternal yaitu Bagian Admin dan Kepala Sekolah. Kemudian
memiliki dua proses yaitu Cetak penilaian untuk dinas dan Cetak penilaian untuk

guru. Serta memiliki dua data storage yaitu History _Nilai dan History Nilai_Detail.

3.4.4 Conceptual Data Model (CDM)
Conceptual Data Model (CDM) sebuah representasi mengenai informasi

konsep desain basis data, ditunjukkan pada Lampiran 4 Gambar L4.19.

3.4.5 Physical Data Model (PDM)
Physical Data Model (PDM) menjelaskan tentang bagaimana merancang
struktur basis data yang akan dibangun sebuah program aplikasi penilaian kinerja

guru, ditunjukkan pada Lampiran 4 Gambar L4.20.

3.4.6 Struktur Tabel

Struktur Tabel adalah desain struktur atau model data dari basis data pada
sistem yang didalam nya terdiri dari Tabel Jabatan, Guru, Variabel, Indikator,
Anchor, Keterangan, Periode, Pekerjaan, Setting_Penilai, History Nilai,
History_Nilai_Variabel dan History_Nilai_Detail. Untuk melihat lebih detail dari

desain basis datanya terdapat di Lampiran 4.

3.4.7 Desain Antarmuka Pengguna

Pada tampilan desain antarmuka pengguna akan memperlihatkan berupa
desain prototype serta fitur yang akan digunakan sebagai acuan desain tampilan
yang akan diimplementasikan ke dalam sistem. Untuk melihat lebih detail dari

desain antarmuka dapat dilihat di di Lampiran 4.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem menjelaskan tentang beberapa perangkat keras dan
perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi penilaian kinerja
guru.
4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras

Berikut merupakan spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan pada aplikasi
penilaian kinerja sesuai dengan Tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Keras

Keterangan Spesifikasi
Processor Intel Core i3
RAM Minimum 2 GB
Screen Size Resolusi 1024 x 768
Hardisk Minimum 60 GB
Spesifikasi lain Mouse, Keyboard dan Printer

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak
Berikut merupakan spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan pada
aplikasi penilaian kinerja sesuai dengan Tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Lunak

Keterangan Spesifikasi
Sistem Operasi Windows 10
Database Server MySQL
Web Browser Google Chrome, Mozilla Firefox, Opera, Safari
Web Server Local | Xampp
Text Editor Atom

30
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4.2 Implementasi Sistem

Setelah memenuhi kebutuhan sistem maka tahap selanjutnya melakukan
implementasi sistem yang telah dibuat sesuai dengan hasil analisis dan
perancangan. Berikut ini adalah beberapa tampilan implementasi dari halaman
aplikasi penilaian kinerja guru.
4.2.1 Implementasi Halaman Bagian Admin

Halaman bagian admin merupakan sebuah halaman yang digunakan untuk
dapat mengakses website penilaian Kinerja, pencatatan data guru dan jabatan,
pencatatan komponen penilaian Kinerja guru, mengakses laporan dan serta fungsi
lainnya.
1) Halaman Dashboard

Halaman ini merupakan Dashboard sebagai user Admin. Maka akan
ditampilkan berupa informasi tentang penilaian kinerja guru seperti periode |,

variabel , indikator dan anchor. Dapat dilihat pada Gambar 4.1 dibawah ini.

o Hendri Prasetyawan
@ Admin

@) SMPN 26

(% Dashboard
QD Guru

D Komponen

Periode

i= Setting Penilai Selamat Datang di Website Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru. Website Aplikasi
Penilaian Kinerja Guru ini akan membantu Tim PKG SMPN 26 Surabaya dalam
= LEmlRE melaksanakan Penilaian Kinerja Guru dan mengelola hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG)

(& Laporan Penilaian

eriode Penilaic Total Variabel Total Al
“ ’ 1

Gambar 4.1 Dashboard pada Bagian Admin
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2)  Halaman Master Jabatan
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan seluruh data di dalam
Tabel dari master jabatan yang didalamnya terdapat fitur tambah data, ubah data

dan hapus data. Dapat dilihat pada Gambar 4.2 dibawah ini.

€& SMPN 26

?’9 Hendri Prasetyawan
- Admin

(3 Dashboard
Data Jabatan

Tambah Jabatan

No ™ Jabatan Aksi
JBOOI Kepala Sekolah #x

JBOO2 Guru senior S

B Periode 3 JB003 Guru Matpel £ x
i= Setting Penilai P JBO04 Admin £ x
No D Jabatan Aksi

Gambar 4.2 Halaman Master Jabatan

3) Halaman Master Guru
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan seluruh data di dalam
Tabel dari master guru yang didalamnya terdapat fitur tambah data, ubah data dan

hapus data. Dapat dilihat pada Gambar 4.3 dibawah ini.

o SMPN 26 = ®§  Hendr Prasetyawan
, = Admin
(9 Dashboard Data Detail Guru
No NP Nama Jabatan Login Sebagal Ak
6212091983031016 orKhe m = & x
Q Komponen 06291988031009 [ o | ©sx
)6209061984032014 E3 ® & %
atting Peniial 4 97704142014122002 sriatin, S.Pd Guru matpel | ouru | ® # %
96 231992032002 MaemL S.P 51 v B3| @
— tator P 41023199203200 aermunah, $.Pd Guru Matpel [ ouru | s %
— ) 19670130200801200¢ >ra. Mahrita Istihar, MM Guru Matpel [ ouru | @ &%
(= Laporan Penilaic
196905122008012021 ndrijani, 5.Pd, M.S Guru Matpel m ® & x
admin Hendri Prasetyawan Admin [ aamin | ® & x
No NIP Nama Jabatan Login Sebagai Aksi

Gambar 4.3 Halaman Master Guru
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4)  Halaman Master Variable
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan seluruh data di dalam
Tabel dari master indikator yang didalamnya terdapat fitur tambah data, ubah data

dan hapus data. Dapat dilihat pada Gambar 4.4 dibawah ini.

@§  Hendri Prasetyawan
- Admin

&) SMPN 26

(> Dashboard
Komponen Variable

Nama Variable Bobot Aksi

Pedagogik 2t &
Variable

Indikator

No Nama Variable Bobot Aksi

i= Histol

(& Laporan Penilaian

Gambar 4.4 Halaman Master Variable
5)  Halaman Master Indikator
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan seluruh data di dalam
Tabel dari master indikator yang didalamnya terdapat fitur tambah data, ubah data

dan hapus data. Dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah ini.

@5  Hendri Prasetyawan
@ Adrmin

€& SMPN 26

(?) Dashboard
Indikator Pedagogik

Q Guru
- + Indikator Pedagoglk

@ Komponen No D Indikator Aksi

Variable 1 PEOO! Mengetahui karakteristik peserta didik &£ x

Indikator

PEOO rinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik £ x
3 PEQO #x
4 PEOC fidik s x
ot e
a2 Periode
EOQOE didik & x
i= Setting Penilai
EOOE k lengan ta didik & x
i= Histori Penilaian
PEOO7 I [ P
(& Laporan Penilaian
No [1=] Indikatol Ak

Gambar 4.5 Halaman Master Indikator
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6) Halaman Master Anchor
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan seluruh data di dalam
Tabel dari master anchor yang didalamnya terdapat fitur tambah data, ubah data

dan hapus data. Dapat dilihat pada Gambar 4.6 dibawah ini.

zi' SMPN 26 — =y Hendri Prasetyawan
= ° Admin
(> Dashboard
Anchor Pedagogik
Q Guru
+ Anchor Pedagogik
Q) Komponen No  variable Indikator AK
urt dentifikasi karakteristik setiap peserta didik di
t S x
kelasny
get tka
akte K tan x
K pe
B Periode
i i ] mberikal
= Setting Penilai 3 Pedagogik ke K t ta didik e
F ] ) 1 peserta didil
;= Histori Penilaian
(&) Laporan Penilaian
> %

Gambar 4.6 Halaman Master Anchor

7)  Halaman Master Keterangan Nilai
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan seluruh data di dalam
Tabel dari master keterangan yang didalamnya terdapat fitur ubah data nilai akhir.

Dapat dilihat pada Gambar 4.7 dibawah ini.

€& SMPN 26

ol Hendri Prasetyawan
®» Admin
(> Dashboard

Q Guru

Q) Komponen

Anch

(e s ke ingat Kurang' Ji ri Sama Dengan (<=)
i= Setting Penilai
= Histori Penilaian

) Laporan Penilaian

=
=)

Gambar 4.7 Halaman Master Keterangan Nilali
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8) Halaman Master Periode
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk memulai periode
penilain kinerja guru yang didalamnya terdapat fitur tambah data dan ubah data

periode penilaian. Dapat dilihat pada Gambar 4.8 dibawah ini.

&) SMPN 26

®y Hendri Prasetyawan
- Admin

(> Dashboard

Master Periode

Tambah Periode
No D

Q Guru

1 Periode PO0O2 24 January 2021 Hingga 31 January 2021 Berjalan ubah

Master Periode

Histori Penilaian

= Laporan Penilaian

Gambar 4.8 Halaman Master Periode

9) Halaman Riwayat Periode
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melihat riwayat
semua periode penilaian kinerja guru yang berjalan atau sudah dilakukan. Dapat

dilihat pada Gambar 4.9 dibawabh ini.

&) SMPN 26

e Hendri Prasetyawan
"y Admin

(® Dashboard

Riwayat Periode

Gambar 4.9 Halaman Riwayat Periode
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10) Halaman Setting Penilai
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk mengatur penilaian
guru senior ke guru matpel sesuai dengan aturan di surat keputusan penilaian

kinerja. Dapat dilihat pada Gambar 4.10 dibawabh ini.

€& SMPN 26

o d Hendri Prasetyawan
® Admin

(> Dashboard
Setting Penilai Kinerja Guru
Q Guru

Q Komponen

Tambah Peserta

No Nama Guru (Penilai) Jabatan Aksi

B Periode
= setting Penilai
= Histori Penilaian

(& Laporan Penilaian

Gambar 4.10 Halaman Setting Penilai

11) Halaman Histori Penilaian Berjalan
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melihat riwayat nilai
yang dilakukan oleh penilai untuk periode penilaian kinerja yang masih berjalan.

Dapat dilihat pada Gambar 4.11 dibawah ini.

Hendri Prasetyawan
Admin

@) SMPN 26

I
ed

(> Dashboard
Histori Penilaian Berjalan

i= Histori Penilaian

(= Laporan Penilaian £ Dre

Gambar 4.11 Halaman Histori Penilaian Berjalan
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12) Halaman Laporan Penilaian Kinerja Guru
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melihat riwayat
laporan periode penilaian kinerja guru yang berjalan atau sudah dilakukan. Dapat

dilihat pada Gambar 4.12 dibawah ini.

& SMPN 26

@§  Hendri Prasetyawan
- Admin

Laporan Penilaian Kinerja Guru

Ne  Perioc io Aksi

\ PoOI

No Periode Aksi

(&) Laporan Penilaian

Gambar 4.12 Halaman Laporan Penilaian Kinerja Guru

13) Output Laporan Penilaian Kinerja Guru
Berikut merupakan output laporan penilaian kinerja guru pada periode
tertentu berdasarkan nama/jabatan, nilai dan keterangan dan berbentuk file pdf.

Dapat dilihat pada Gambar 4.13 dibawah ini.

SMP NEGERI 26
SURABAYA
1 Banjar Suginan No.21, Surabaya
Telp (031) 7408214
Fax, (031) 7404460
Emat. smpnegeriz6surabayaggmail com

e : 2021-01-01 - 2021-01-23

..................................

FERTCH vt e | 000 %

Tanggal Cetak ; 2021-01-27

Dr. Khumin Rosyidi Iryad, $.Pd, M.Si

Gambar 4.13 Output Laporan Penilaian Kinerja Guru
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4.2.2 Implementasi Halaman Bagian Kepala Sekolah

Halaman bagian Kepala Sekolah merupakan sebuah halaman yang digunakan
untuk dapat mengakses website penilaian kinerja, cek berkas dari guru senior,
penilaian kinerja guru untuk guru senior, mengakses dan melihat rekap hasil
penilaian.
1)  Halaman Dashboard

Halaman ini merupakan Dashboard sebagai user Kepala Sekolah. Maka akan
ditampilkan berupa informasi tentang cek berkas dari guru senior, penilaian kinerja
guru dan rekap hasil penilaian berdasarkan periode tertentu. Dapat dilihat pada

Gambar 4.14 dibawabh ini.

Dr.Khamin Rosyidi Iryad, S.Pd, M.Si
kepala sekolah

€ SMPN 26

(7 Dashboard
1 CekBerkas

i= Penilaian Kinerja

= Rekap Penilaian

Selamat Datang di Website Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru. Website Aplikasi
Penilaian Kinerja Guru ini akan membantu Tim PKG SMPN 26 Surabaya dalam
melaksanakan Penilaian Kinerja Guru dan mengelola hasil Penilaian Kinerja Guru

Periode Penilaian Total Guru
P-2 a 7

Gambar 4.14 Dashboard pada Bagian Kepala Sekolah
2)  Halaman Cek berkas
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melihat berkas
penilaian Kinerja berbentuk .pdf yang sudah di upload oleh Guru Senior. Dapat

dilihat pada Gambar 4.15 dibawah ini.
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e Dr.Khamin Rosyidi Iryad, S.Pd, M.Si

Kepala Sekolah

&) SMPN 26

(> Dashboard

Cek Berkas Penilaian Kinerja
[ Cek Berkas

Periode Tanggal Aksi
:= Penilaian Kinerja
POO! 2021-01-01 - 2021-01-23 | ot |
=) Rekap Penilaian
P002 2021-01-24 - 2021-01-3 m
Periode Tanggal Aksi

Gambar 4.15 Halaman Cek Berkas Guru Senior
3)  Halaman Penilaian Kinerja Guru
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan penilaian
kinerja untuk Guru Senior setelah menekan tombol mulai menilai. Kepala Sekolah
akan memilih rating (1-5) dari komponen penilaian Kinerja yang sudah disiapkan

dari bagian Admin. Dapat dilihat pada Gambar 4.16 dibawah ini.

° Dr.Khamin Rosyidi Iryad, S.Pd, M.Si

) SMPN 26

(> Dashboard

Penilaian Kinerja Guru
[ Cek Berkas
No Nama Guru Jabatan Nilai Akhir Keterangan Status

Penilaian Kinerja

rs. Hadi Suwanc Pd Sury Seni 4 ngat Baik
(= Rekap Penilaian : m
r Sudai: r h, M.Pd Iru Senio )

Gambar 4.16 Halaman Penilaian Kinerja untuk Guru Senior
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4)  Halaman Rekap Hasil Penilaian
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melihat riwayat dan
jumlah hasil nilai dari penilaian kinerja guru berdasarkan periode tertentu. Dapat

dilihat pada Gambar 4.17 dibawah ini.

Dr.Khamin Rosyidi Iryad, S.Pd, M.Si
Kepala Sekolah

@ SMPN 26

(> Dashboard

Rekap Hasil Penilaian Kinerja Guru
[ CekBerkas
Periode Tanggal Sangat Baik Baik Cukup Kurang sangat Kurang Aksi

:= Penilaian Kinerja

POOI  2021-01-01 - 2021-01-23 4 0 0 )
(= Rekap Penilaian
2021-01-24 - 2021-01-31 0 1 0 0

Periode Tanggal Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang Aksi

Gambar 4.17 Halaman Rekap Hasil Penilaian

4.2.3 Implementasi Halaman Bagian Guru Senior

Halaman bagian Guru Senior merupakan sebuah halaman yang digunakan
untuk dapat mengakses website penilaian kinerja, cek berkas dari guru matpel,
penilaian kinerja guru untuk guru matpel dan melihat hasil penilaian Kinerja guru
untuk diri sendiri.
1)  Halaman Dashboard

Halaman ini merupakan Dashboard sebagai user Guru Senior. Maka akan
ditampilkan berupa informasi tentang upload berkas, cek berkas, penilaian dan data

hasil penilaian. Dapat dilihat pada Gambar 4.18 dibawah ini.
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@ SMPN 26

Drs. Hadi Suwandi, M.Pd
Guru senior

() Dashboard
§y Upload Berkas

[ CekBerkas

i= Penilaian Kinerja

& Hasil Penilaian Selamat Datang di Website Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru. Website Aplikasi
Penilaian Kinerja Guru ini akan membantu Tim PKG SMPN 26 Surabaya dalam
melaksanakan Penilaian Kinerja Guru dan mengelola hasil Penilaian Kinerja Guru

Periode Penilaian Total Guru
P-2 a 7

Gambar 4.18 Dashboard untuk Guru Senior
2)  Halaman Upload Berkas
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk upload berkas

penilaian kinerja berbentuk file pdf. Dapat dilihat pada Gambar 4.19 dibawah ini.

Drs. Hadi Suwandi, M.Pd
Gury Senio

&) SMPN 26

(> Dashboard

Upload Berkas (PDF)
&3 Upload Berkas

[ CekBerkas

:= Penilaian Kinerja

& Hasil Penilaian

Gambar 4.19 Halaman Upload Berkas
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3) Halaman Cek Berkas
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melihat berkas
penilaian kinerja berbentuk .pdf yang sudah di upload oleh Guru Matpel. Dapat

dilihat pada Gambar 4.20 dibawah ini.

o Drs. Hadi Suwandi, M.Pd

& SMPN 26

¢(® Dashboard
Cek Berkas Penilaian Kinerja

Periode Tanggal Aksi

Gambar 4.20 Halaman Cek Berkas Guru Matpel

4)  Halaman Penilaian Kinerja Guru

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan penilaian
kinerja untuk Guru Matpel setelah menekan tombol mulai menilai. Guru Senior
akan memilih rating (1-5) dari komponen penilaian kinerja yang sudah disiapkan

dari bagian Admin. Dapat dilihat pada Gambar 4.21 dibawah ini.

1]
0

Drs. Hadi Suwandi, M.Pd

& SMPN 26

Penilaian Kinerja Guru

rrrrrrrrrrrrr

Gambar 4.21 Halaman Penilaian Kinerja untuk Guru Matpel
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5)  Halaman Data Hasil Penilaian
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melihat hasil
penilaian Kinerja guru untuk diri sendiri atau user tersebut. Dapat dilihat pada

Gambar 4.22 dibawah ini.

o Drs. Hadi Suwandi, M.Pd
Guru Senior

@ SMPN 26

¢ Dashboard

Hasil Penilaian Setiap Periode
£y Upload Berkas
No Periode Tanggal Nilai Keterangan Aksi

[ CekBerkas

:= Penilaian Kinerja

2021-01-24 - 2021-01-31 1.00 Sangat Kurang unat
=) Hasil Penilaian

No Periode Tanggal Nilai Keterangan Aksi

Gambar 4.22 Halaman Data Hasil Penilaian

4.2.4 Implementasi Halaman Bagian Guru Matpel

Halaman bagian Guru Matpel merupakan sebuah halaman yang digunakan
untuk dapat mengakses website penilaian kinerja, untuk melakukan upload berkas
dan cek hasil penilaian kinerja guru untuk diri sendiri.
1)  Halaman Dashboard

Halaman ini merupakan Dashboard sebagai user Guru Matpel. Maka akan
ditampilkan berupa informasi tentang upload berkas dan data hasil penilaian kinerja

guru untuk diri sendiri. Dapat dilihat pada Gambar 4.23 dibawah ini.
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- Sriatin, S.Pd
18 eurumatpel

@) SMPN 26

(% Dashboard
&Y Upload Berkas

& Hasil Penilaian

Selamat Datang di Website Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru. Website Aplikasi
Penilaian Kinerja Guru ini akan membantu Tim PKG SMPN 26 Surabaya dalam
melaksanakan Penilaian Kinerja Guru dan mengelola hasil Penilaian Kinerja Guru

Periode Penilaian Total Guru
P-2 a 7

Gambar 4.23 Dashboard untuk Guru Matpel
2)  Halaman Upload Berkas
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk upload berkas

penilaian kinerja berbentuk file pdf. Dapat dilihat pada Gambar 4.24 dibawah ini.

&) SMPN 26

” Sriatin, S.Pd
i Guru Matpe!

(> Dashboard

Upload Berkas (PDF)
&3 Upload Berkas

& Hasil Penilaian

Gambar 4.24 Halaman Upload Berkas
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3) Halaman Data Hasil Penilaian
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melihat hasil
penilaian Kinerja guru untuk diri sendiri atau user tersebut. Dapat dilihat pada

Gambar 4.25 dibawah ini.

- Sriatin, S.Pd

@ SMPN 26

(> Dashboard

Hasil Penilaian Setiap Periode
£y Upload Berkas
No Period de Tanggal Nilai Keteran. gan Aksi

= Hasil Penilaian

No Periode Tanggal Nilai Keterangan Aksi

Gambar 4.25 Halaman Data Hasil Penilaian

4.3 Evaluasi Sistem
Evaluasi Sistem merupakan tahap melakukan uji coba atau evaluasi dari
sistem yang sudah diimplementasikan. Di dalam evaluasi sistem terdiri dari uji coba

fungsional sistem dan analisis hasil evaluasi sistem.

4.3.1 Uji Coba Fungsional Sistem

Uji Coba Fungsional Sistem adalah tahap uji coba yang berfokus pada
fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem. Penulis melakukan uji coba dengan
menggunakan Black-box Testing. Dari segi testing yang akan dilakukan setiap
halaman akan diuji yang berbasis website. Untuk hasil uji coba terdapat di Lampiran

5 Tabel L5.1 dibawah ini.
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4.3.2 Analisis Hasil Evaluasi Sistem

Analisis hasil evaluasi sistem merupakan sebuah tahapan setelah
dilakukannya pengujian fungsional dari sistem Aplikasi Penilaian Kinerja Guru.
Berikut adalah evaluasi pada tahap uji coba sistem, untuk ketepatan perhitungan
data kinerja diuji dengan menggunakan microsoft excel. Berikut adalah hasil
perhitungan data kinerja menggunakan microsoft excel dengan sistem penilaian

kinerja.

& [Rommins sungas pases st

[Pt st s st o
i
e Dot
x5 o s
S = T P s m
435
Hasil Akhic = Indeijani, S P4, MSi -
Baik)

Gambar 4.26 Perhitungan Penilaian Kinerja pada Microsoft Excel

O Dr.Khamin Rosyidi Iryad, S.Pd, M.Si

Kepala Sekolah

€& SMPN 26

() Dashboard

Rekap Hasil Penilaian
[ CekBerkas

No Nama Guru (Dinilai) Nama Guru (Penilai) Nilai Keterangan Aksi
i= Penilaian Kinerja
1 Sriatin, S.Pd Drs. Hadi Suwandi, M.Pd 5.00 Sangat Baik
(& Rekap Penilaian
Dra. Mahrita Istihar, MM Dra. Hj. Sudarjatininsih, M.Pd 4.08 Baik
3 ndrijani, S.Pd, M.S Dra. Hj. Sudarjatininsih, M.Pd 4.35 Baik
4 Drs. Hadi suwandi, M.Pd Dr.Khamin Rosyidi Iryad, S.Pd, M.Si 4.88 Sangat Baik
5  Maemunah, SPd Drs. Hadi Suwandi, MPd 373 Baik
Dra. Hj. Sudarjatininsih, M.Pd Dr.Khamin Rosyidi Iryad, S.Pd, M.Si 399 Baik
No Nama Guru (Dinilai) Nama Guru (Penilai) Nilai Keterangan Aksi

Gambar 4.27 Hasil Perhitungan Penilaian Kinerja Pada Aplikasi
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Hasil akhir menunjukkan bahwa performa guru bernama Indrijani. Dalam
kategori “Baik” untuk performa kinerjanya dengan nilai 4,35. Dari hasil yang
didapatkan dibuktikan bahwa evaluasi perhitungan data kinerja untuk menentukan
nilai akhir penilaian sudah benar.

Selanjutnya adalah evaluasi aliran proses penilaian kinerja saat ini dengan
aliran proses sistem penilaian kinerja yang telah dirancang. Berikut adalah rincian
perbandingan antara proses penilaian saat ini dengan sistem penilaian yang baru.

Tabel 4.3 Evaluasi Proses Penilaian Kinerja Guru

Aliran Sistem Saat Ini Aliran Sistem Baru
Kegiatan Waktu Kegiatan Waktu

- Membuat dokumen 1 hari - Memasukkan data 1 hari

penilaian master
- Mencetak dokumen 2 hari - Melakukan 2 hari

penilaian untuk tiap pengukuran kinerja

guru dan pengecekkan guru dan memulai

periode periode
- Melakukan penilaian 4 hari - Perhitungan kinerja

Kinerja dari tiap penilai
- Merekap hasil 1 hari - Merekap laporan

penilaian Kinerja penilaian Kinerja
- Approval dan cetak 1 hari - Cetak Laporan

laporan penilaian Penilaian Kinerja dan

Kinerja Approval Penilaian
Kesimpulan : Estimasi  Kesimpulan : Estimasi
Dalam melakukan Total Proses penilaian yang Total
penilaian kinerja Waktu :  dilakukan akan lebih Waktu :
memerlukan waktu yang ringkas karena tidak
lama, karena sebelum >7 Hari  perlu mencetak kembali 3 Hari
melakukan penilaian dokumen penilaian
bagian tata usaha harus Kinerja guru, distribusi
mendistribusikan form ke dokumen telah dilakukan
masing-masing guru. secara otomasi dan

penilaian bisa langsung
dilakukan.

Dari semua pengujian yang dilakukan didapatkan bahwa setiap fitur yang
diuji bisa berjalan dan menghasilkan keluaran yang diharapkan. Hasil testing pun

yang dilakukan menunjukkan bahwa setiap fitur tidak mengalami error.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Dari Hasil Implementasi sistem penilaian kinerja guru pada SMPN 26
Surabaya dapat disimpulkan beberapa hal berikut :

1.  Penerapan Sistem penilaian kinerja guru dengan Metode Behaviorally
Anchor Rating Scale dapat memberikan data penilaian kinerja guru lebih
detail dan lebih ter-arah sesuai dengan peraturan kemendikbud dan dapat
menentukan hasil akhir apakah guru tersebut sudah memenuhi standar
minimal penilaian kinerja guru.

2.  Sistem dapat membantu mengurangi waktu = pengerjaan  dalam
mendistribusikan dokumen penilaian Kinerja guru saat ini.

3. Sistem dapat menghasilkan laporan penilaian kinerja guru dari setiap
penilaian periode.

5.2 Saran
Berdasarkan sistem yang sudah dibuat, dapat disarankan untuk
pengembangan sistem kedepannya sebagai berikut :

1.  Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi setelah upload berkas otomatis
memberikan sebuah rating dari nilai 1 sampai dengan nilai 5 untuk penilaian

Kinerja guru tersebut.
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